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Layanan bimbingan klasikal membutuhkan pendekatan yang dapat mengaktifkan 
siswa dalam penyampaian materi layanan. Disamping pelaksanaan proses pembelajaran 
(penyampaian materi layanan) dalam suasana komunikasi dua arah, diharapkan siswa 
juga dapat melakukannya dalam suasana komunikasi multi arah. Media berbasis kom-
puter dalam pengembangan media pembelajaran yang di gunakan dalam bimbingan dan 
konseling sering kali disebut dengan multimedia bimbingan klasikal karena kemampuan 
media komputer dalam menyampaikan pesan melalui media visual, media audio, text baik 
berupa rekaman atau berupa media siaran. Penelitian ini merupakan penelitian tinda-
kan bimbingan dan konseling. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningka-
tan kualitas bimbingan klasikal melalui bahan ajar berbasis computer pada kelas XI TPA 
di SMK Negeri 1 Purworejo. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, setelah di-
evaluasi dan dianalisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis kom-
puter dapat meningkatkan kualitas layanan bimbingan klasikal pada siswa kelas XI TPA 
SMK Negeri 1 Purworejo. Hal ini terlihat dari tingkat keberhasilan setiap aspek kualitas 
proses dan hasil layanan bimbingan klasikal yang mengalami peningkatan pada siklus 2 
dan telah memenuhi bahkan melebihi masing-masing target yang diharapkan. Keberani-
an siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat pada siklus 1 sebesar 66,67% me-
ningkat menjadi 76,67% pada siklus 2.
Kata kunci: kualitas bimbingan klasikal, bahan ajar berbasis komputer
Pendahuluan
Bimbingan	 dan	 konseling	 	 adalah	 wilayah	 la-
yanan	yang	bertujuan	memandirikan	individu	yang	
normal	 dan	 sehat	 dalam	 menavigasi	 perjalanan	
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haruskan	 adanya	 pelayanan	 bimbingan	 kelompok/
klasikal	yang	menjangkau	semua	siswa,	dan	semua	





patkan	 individu	 sebagai	 pusat	 sistem	 dan	mencip-




Layanan	 bimbingan	 klasikal	 membutuhkan	
pendekatan	 yang	 dapat	mengaktifkan	 siswa	 dalam	
penyampaian	 materi	 layanan.	 Disamping	 pelaksa-
naan	proses	pembelajaran	(penyampaian	materi	la-
yanan)	dalam	suasana	komunikasi	dua	arah,	diharap-












layanan	 bimbingan	 klasikal	 agar	 siswa	 lebih	 ak-
tif	dan	kreatif	sehingga	bisa	berkembang	sesuai	de-
ngan	tingkat	kemampuan	masing-masing.	
Konselor	 sebagai	 pengampu	 layanan	 ahli	 bim-
bingan	dan	konseling	yang	memandirikan,	mengede-
pankan	kemaslahatan	umum	(the common good)	me-




lalui	 tahap	 Pendidikan	 Akademik	 dan	 Pendidikan	
Profesi	Konselor,	lebih	khusus	mampu	menggunak-
an	dan	mengembangkan	media	bimbingan	dan	kon-
seling,	 terutama	 yang	 berbasis	 	 ICT	 (Information 
and Communication Technology)	 serta	 menguasai	
khasanah	teoretik	dan	prosedural	termasuk	teknologi	
dalam	bimbingan	dan	konseling		(ABKIN,	2007).
Walz	&	Bleuer	 (dalam	 Jeanette,	 1990)	menge-
mukakan	 empat	 kecenderungan	 dalam	 hubungan-
nya	dengan	perkembangan	komputer	dan	konseling,	
yaitu	(1)	konselor	harus	memberikan	perhatian	yang	
besar	 dan	 memiliki	 perencanaaan	 yang	 sitematis	







Media	 berbasis	 komputer	 dalam	 pengembang-
an	media	pembelajaran	yang	di	gunakan	dalam	bim-
bingan	 dan	 konseling	 sering	 kali	 disebut	 de-ngan	
multimedia	bimbingan	klasikal	karena	kemampuan	
media	 komputer	 dalam	menyampaikan	 pesan	me-













pu	 berinteraksi	 dengan	 penggunanya	 (multimedia	
interaktif),	 serta	 dapat	 mengemas	 materi	 menjadi	
lebih	menarik	
Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	mengetahui	
peningkatan	kualitas	bimbingan	klasikal	melalui	ba-




worejo	 khususnya	 kelas	 XI	 TPA	 pada	 bulan	 Peb-
ruari	 sampai	 dengan	Maret	 2014,	 tahun	 pelajaran	
2013/2014	berjumlah	30	siswa,	
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ngan	 II	 serta	 membandingkan	 kemampuan	 peren-
canaan	 karir	 siswa	 antara	 kondisi	 awal	 dan	 siklus	
II.	Sedangkan	indikator	kinerja	dalam	penelitian	ini	
berupa	 kriteria	 keberhasilan	 tindakan	 untuk	 kuali-
tas	 proses	 layanan	 bimbingan	 klasikal	 dengan	 tar-
get	70%.	




bulah,	 2001)	 yang	 berupa	 model	 spiral.	 Perenca-
naan	 Kemmis	menggunakan	 sistem	 spiral	 refleksi	
diri	 yang	 dimulai	 dengan	 rencana	 tindakan,	 peng-
amatan,	 refleksi,	 perencanaan	 kembali	 merupakan	
suatu	dasar	pemecahan	masalah.
Gambar 1. Alur Kerja Penelitian Tindakan 
Bimbingan dan Konseling




(a)	 dalam	 pembelajaran	 yang	 berlangsung	 siswa	











menjadi	 bosan,	 bersikap	 seenaknya	 sendiri	 dan	 ti-








Tabel 1. Kualitas Proses Layanan Bimbingan Klasikal 



















































Catatan: Prosentase	 kualitas	 proses	 yang	 diharapkan	
minimal	70%	siswa
Penelitian Siklus 1
1. Perencanaan Tindakan 1
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2. Pelaksanaan Tindakan 1
	 Pelaksanaan	tindakan	pertama	dilaksanakan	pa-
da	hari	Selasa,	tanggal	25	Pebruari	2014.	Perte-









3. Observasi dan Interpretasi Tindakan 1
	 Berdasarkan	 hasil	 pengamatan	 terhadap	 pelak-
sanaan	 proses	 layanan	 bimbingan	 klasikal,	 di-
peroleh	gambaran	tentang	motivasi	dan	aktivitas	
siswa	sebagai	berikut:
Tabel 2. Kriteria Keberhasilan Tindakan untuk Kuali-



















































Catatan:	 Prosentase	 kualitas	 proses	 yang	 diharapkan	
minimal	70%	siswa
4. Analisis dan Refleksi Tindakan 1
	 Analisis	Tindakan	1

































































































Dari	 tabel	 di	 atas	 dapat	 disimpulkan	 tangga-
pan	balikan	siswa	pada	siklus	1	menyatakan	bahwa	
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sesuai	 permintaan	 siswa	 dan	 (b)	 diberikan	 musik	
pengiring	agar	menciptakan	susana	nyaman
Penelitian Siklus 2
1. Perencanaan Tindakan 2
	 Berdasarkan	hasil	refleksi	pada	siklus	1	maka	di-
lakukan	 perencanaan	 untuk	 pelaksanaan	 tinda-




2. Pelaksanaan Tindakan 2
	 Pelaksanaan	 pembelajaran	 pada	 siklus	 2	meru-




awali	 pembelajaran	 dengan	 salam,	 kemudian	
melakukan	presensi	siswa	yang	mengikuti	pela-
jaran,	(b)	Guru	BK	menerangkan	kembali	secara	
jelas	 dan	 terinci	 mengenai	 bahan	 ajar	 berbasis	










Tabel 4. Kriteria Keberhasilan Tindakan untuk Kuali-



















































Catatan:	 Prosentase	 kualitas	 proses	 yang	 diharapkan	
minimal	70%	siswa
4. Analisis dan Refleksi Tindakan 2
Analisis	Tindakan	2
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Dengan	 melakukan	 perbandingan	 kriteria	 ke-
berhasilan	 tindakan	 untuk	 kualitas	 proses	 sebelum	
penelitian	tindakan	kelas,	siklus	1	dan	siklus	2,	ki-
ta	 akan	dapat	mengetahui	kelemahan	dan	kelebih-
an	 dari	 setiap	 perlakuan	 yang	 telah	 dilaksanakan	
pada	 setiap	 siklus.	 Tabel	 berikut	 menggambarkan	
perbandingan	keberhasilan	 tindakan	untuk	kualitas	
proses	tersebut.
Tabel 6. Perbandingan Keberhasilan Tindakan untuk 






































































Hasil	 penelitian	 yang	 telah	 terangkum	 dalam	
laporan	 penelitian	 tindakan	 kelas	 di	 atas	 menun-
jukkan	 bahwa	 hipotesis	 yang	 menyatakan	 Bahan	
ajar	 berbasis	 komputer	 dapat	 meningkatkan	 kual-
itas	 layanan	 bimbingan	 klasikal	 pada	 siswa	 kelas	
XI	TPA	SMK	Negeri	1	Purworejo	Tahun	Pelajaran	
2013/2014	 adalah	 terbukti	 kebenarannya.	 Sedang-
kan	 peningkatannya	 dapat	 terlihat	 dalam	 diagram	
berikut:


























Gambar 2 Diagram Garis Perbandingan Keberhasilan 
Tindakan untuk Kualitas Proses Sebelum PTK, 
Siklus 1 dan Siklus 2
Kesimpulan
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 pembahasan,	
setelah	dievaluasi	dan	dianalisis	dapat	disimpulkan	
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sar	 63,33%	 pada	 siklus	 1	meningkat	 drastis	men-
jadi	80,00%	pada	siklus	2.	Partisipasi	siswa	dalam	




si	 kelompok	 terjadi	 penurunan	 dari	 siklus	 1	 sebe-
sar	76,67%	menjadi	73,33%	pada	siklus	2.	Hubun-
gan	 siswa	 dengan	 siswa	 lain	 selama	pembelajaran	
(dalam	kerja	kelompok)	meningkat	dari	70,00%	pa-
da	siklus	1	menjadi	76,67%	pada	siklus	2.	Interak-
si	guru	dengan	siswa	dalam	pembelajaran	mening-
kat	dari	70,00%	pada	siklus	1	menjadi	76,67%	pada	
siklus	2.	Tanggungjawab	siswa	di	dalam	tugas	ke-
lompok	meningkat	tajam	dari	63,33%	pada	siklus	1	
menjadi	83,33%	pada	siklus	2.	
